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Abstract

This study aimed to determine and analyze the influence of leadership style, both
simultaneously and partially, on the employee performance of Central Sulawesi Board for Village
Governance and Community Empowerment. The method used was survey method. The data used
were primary and secondary data. This research was conducted at Central Sulawesi Board for
Village Governance and Community Empowerment. Data were collected by means of
questionnaires and observations of the 80 respondent employees of Central Sulawesi Board for
Village Governance and Community Empowerment. The analytical tool used in this study was
multiple linear regression analysis and the hypothesis testing used was F-test and T-test using
SPSS for Windows 16.0. The result of multiple regression analysis showed that the leadership style
had positive effects on the employee performance of Central Sulawesi Board for Village
Governance and Community Empowerment. While the T-test result showed that partially the
leadership style did not influence the employee performance and significantly influenced the
employee work performance at Central Sulawesi Board for Village Governance and Community
Empowerment.
Keywords: Leadership Style, Employee Performance

Meningkatkan citra instansi Badan Pemberdayaan Masyarakat
pemerintah menuju kearah profesionalisme dan Pemerintahan Desa adalah unsur
dan menunjang terciptanya pemerintahan penunjang pemerintah daerah dalam
yang baik (good governance) perlu adanya menyelenggarakan ~ pemerintah  daerah
penyatuan arah dan pandangan bagi dibidang pemberdayaan masyarakat yang
segenap pegawai pemerintah yang dapat dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang
dipergunakan sebagai pedoman atau acuan berada di bawah dan bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugas baik manajerial kepada Gubernur melalui  Sekretaris
maupun operasional diseluruh bidang tugas Daerah. Badan Pemberdayaan Masyarakat
dan unit organnisasi instansi pemerintah dan Pemerintahan Desa mempunyai
secara terpadu. kewenangan dalam  menyelenggarakan

Sumber Daya Manusia (SDM) tugas yaitu perumusan kebijakan teknis
merupakan salah satu aset yang tidak dalam lingkup pemberdayaan masyarakat
ternilai harganya bagi setiap organisasi dan pelayanan penunjang penyelenggaraan
karena dapat memberikan kontribusi yang pemerintah Desa dan Semua hal dalam
berarti kepada satuan kerja secara efektif pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dan
dan efesien. Pentingnya keberadaan Pemerintahan Desa daerah, Kepala Badan
sumber daya manusia dalam suatu selaku pemegang kekuasaan
organisasi sehingga di anggap perlu untuk penyelanggaraan pemerintah daerah adalah
meningkatkan sumber daya manusia yang juga  pemegang  kekuasaan  dalam
ada di dalam organisasi itu sendiri. pemberdayaan masyarakat dan

pemerintahan desa daerah yang dibantu
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oleh beberapa bidang dengan sub bagian
sesuai dengan tugas dan fungsi yang telah
ditetapkan, guna mempermudah
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dan
pemerintahan desa daerah.

Salah satu syarat awal terciptanya
good goverment governance yaitu adanya
sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya guna untuk  mencapai tujuan
organisasi yang telah ditentukan. Sumber
daya manusia merupakan komponen
utama suatu organisasi  yang menjadi
perencana dan pelaku aktif dalam setiap
aktivitas organisasi. Mereka mempunyai
pikiran, perasaan, keinginan, status dan
latar belakang pendidikan, usia, jenis
kelamin yang heterogen yang dibawa
kedalam suatu organisasi sehingga tidak
seperti mesin, uang dan material, yang
sifatnya pasif dan dapat dikuasai dan diatur
sepenuhnya dalam mendukung tercapainya
tujuan organisasi.

Pemimpin yang baik pasti akan
mendapatkan hasil pekerjaan lebih banyak
dari bawahannya dengan sikap sebagai
pemimpin yang baik. Untuk mengetahui
gaya kepemimpinan yang sesuai, mereka
tidak hanya melihat posisinya sebagai
pemimpin yang menghendaki segalanya
telah dilakukan, tetapi mereka harus pula
bekerja dalam struktur yang ada secara
efektif. Kepemimpinan adalah aktivitas
mempengaruhi orang-orang agar mau
bekerjasama untuk mencapai beberapa
tujuan yang mereka inginkan.
Kepemimpinan dapat pula diartikan
sebagai kemampuan atau ketangkasan
mendorong sejumlah orang (dua orang atau
lebih) agar bekerja sama  dalam
melaksanakan  kegiatan-kegiatan ~ yang
terarah pada tujuan bersama.

Badan Pemberdayaan Masyarakat
dan Pemerintahan Desa mempunyai
kewenangan dalam menyelenggarakan
tugas yaitu perumusan kebijakan teknis
dalam lingkup pemberdayaan masyarakat,
dan pelayanan panunjang penyelenggaraan
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pemerintah daerah. Semua hal dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
daerah, Kepala Badan selaku pemegang
kekuasaan penyelanggaraan pemerintah
daerah adalah juga pemegang kekuasaan
dalam pemberdayaan masyarakat daerah
yang dibantu oleh beberapa sub bagian
sesuai dengan tugas dan fungsi yang telah
ditetapkan, guna mempermudah
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
daerah

Terkait dengan gaya kepemimpinan
yang ada pada Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa dalam
upaya peningkatan kinerja para
pegawainya, maka pemimpin harus mampu
memahami gaya kepemimpinannya
terhadap  situasi dan  heterogenitas
kematangan para pegawainya dengan
begitu gaya kepemimpinan secara langsung
akan  berpengaruh  terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan pengamatan awal
penulis lakukan terkait dengan gaya
kepemimpinan pada Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah lebih banyak
bersifat Laissez Faire dimana selama ini
pimpinan  dalam mengambil segala
keputusan  sifatnya dari atas dan
didelegasikan kepada bawahan, selain dari
itu ada kecenderungan pimpinan kurang
memberikan dukungan kepada
bawahannya. Gaya kepemimpinan Laissez
Faire juga tercermin dari kewenangan
bawahan untuk lebih leluasa berkreasi hal
ini terutama bagi pegawai yang sering
turun lapangan sehingga sering menemui
situasi yang kadang tidak sesuai dengan
yang sudah direncanakan maka disinilah
kewenangan bawahan untuk mengambil
keputusan.

Hal tersebut di atas tentunya
memiliki keuntungan dan kerugian baik
untuk pegawai maupun pimpinan itu
sendiri. Keuntungan bagi pemimpin adalah
tersedianya data dan informasi yang akan
dia butuhkan secara cepat namun
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kerugiannya adalah pemimpin tidak dapat
merangkul dan mengetahui potensi pada
semua pegawainya karna biasanya pegawai
yang akan dia mintai untuk melakukan hal
tersebut hanya pegawai tertentu saja dan
bagi pegawai keuntungannya adalah dia
bisa memngembangkan kemampuan dan
kreativitas serta loyalitasnya terhadap
pimpinan sedangkan kerugianya adalah dia
akan mendapat sanksi sosial dari teman-
teman pegawai lainnya karna adanya iri
hati atau pun pegawai pilihan tersebut akan
merasa dirinya lebih dari pegawai lainnya
sehingga terlihat lebih angkuh/sombong
dan kerugian bagi organisasi adalah berupa
kekacauan karena setiap pegawai bekerja
menurut selera masing-masing dan tingkat
kinerja para pegawai yang ada di
organisasi tersebut hanya dapat dilihat dan
diukur dari pegawai-pegawai tertentu saja
yang merupakan pilihan dari pimpinan dari
organisasi tersebut sehingga pemerataan
kinerja dalam organisasi tidak dapat
dilihat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan Metode Survey, yaitu
penelitian yang mengambil sampel dari
suatu populasi dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data
pokok  (singarimbun,1997)  sedangkan
pendekatan dalam penelitian ini dilakukan
dengan  pendekatan  deskriptif = dan
kausalitas yang diuraikan sebagai berikut:
1. Pendekatan Deskriptif, yaitu suatu jenis

pendekatan untuk mengkaji keberadaan
obyek atau persoalan-persoalan yang
ada dan tidak dimaksudkan untuk
mengambil atau menarik kesimpulan.

2. Pendekatan Kausalitas, yaitu suatu jenis
penelitian yang menganilisis hubungan
atau  pengaruh  keterkaitan antara
variabel independen dan variabel
dependen

Sedangkan jenis penelitian dengan
menggunakan metode survey (sugiyono
2004: 35), yaitu penelitian yang dilakukan
pada populasi dan data diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan
kejadian-kejadian relatif, distribusi dan
hubungan antara variabel, sosiologi
maupun  psikologis.  Untuk  maksud
pengujian hypotesis pendekatan penelitian
yang  digunakan adalah  penelitian
hubungan sebab akibat, yaitu satuan
penelitian yang mencari hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainnya.
Adapun Lokasi dan Waktu Penelitian
dilakukan pada Badan pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan
waktu pelaksanaan penelitian selama 3
(tiga) bulan yakni dari bulan Maret s/d
bulan .Juni Tahun 2016. Sedangkan dalam
pengambilan populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai negeri sipil (PNS)
non eselon pada Badan pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah sejumlah
80 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gaya kepemimpinan Otokratik, Gaya
Kepemimpinan  Demokratis, Gaya
Kepemimpinan  Partisipatif, Gaya
Kepemimpinan Derektif, Gaya
Kepemimpinan Laissz Faire secara

simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja pegawai Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan

Pemerintahan Desa Provinsi Sulawesi
Tengah

Gaya kepemimpinan Otokratik, Gaya

Kepemimpinan Demokratis, Gaya
Kepemimpinan Partisipatif, Gaya
Kepemimpinan Derektif, Gaya

Kepemimpinan Laissz  Faire secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Badan Pemberdayaan



168 e Jurnal Katalogis, Volume 5 Nomor 1Januari 2017 hlm 165-171

Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi  Sulawesi Tengah hal ini
memberikan gambaran bahwah kinerja
seorang pegawai sangat dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh
seorang pemimpin. Berdasarkan hasil
penelitian ini gaya kepemimpinan yang
paling sesuai untuk meningkatkan kinerja
pegawai pada Badan Pemberdayaan
Massyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah adalah gaya
kepemimpinan Derektif hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sakra Brahma Putra (2014)
pada penelitian terdahulu maka, dapat
disimpulkan bahwa koefisien Kkorelasi
secara statistik adalah signifikan.

Nilai R sebesar 0,291atau 29,10
Jomenunjukan hubungan antara variabel
dependen yaitu X; X, X3 , Xy dan Xs
cukup erat hubungannya dengan variabel
dependen (Y) dapat dijelaskan oleh variasi
variabel independen (X).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
gaya kepemimpinan otoratik (X;), gaya
kepemimpinan demokratik (X,), gaya
kepemimpinan partisipatif (X;) dan gaya
kepemimpinan Lassiez faire (Xs) ternyata
secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa Provinsi Sulawesi
Tengah, Nilai kontribusi sebesar 57,40,
artinya bahwa masing-masing pegawai
sudah menerapkan indikator kinerja
dengan baik.

Gaya  Kepemimpinan  Demokratik
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah

Gaya Kepemimpinan Demokratik
berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel gaya kepemimpinan
Demokratik adalah sebagai pemimpin yang
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mendorong anggota kelompok untuk
menentukan sendiri kebijakan-
kebijakannya, memberi pandangan dan
penjelasan tentang langkah-langkah
pencapain tujuan, memberikan kebebasan
untuk berusaha menyelesaikan tugas dan
berintegrasi  diantara  mereka, serta
memberi penghargaan secara objektif.
Kepemimpinan demokratik  cenderung
meningkatkan kebebasan anggota
kelompok seperti yang dikemukakan oleh
(Abd Wahid Syafar 2005:85) sedangkan
menurut  (Dwiwibawah dan Riyanto
2008:16-17) menyatakan, bahwah
berdasarkan penelitian dan pengalaman,
kepemimpinan demokratiklah yang ideal
dan didambahkan meskipun kepemimpinan
demokratik memiliki berbagai kelemahan,
namun kepemimpinan ini tetaplah paling
efektif. Seorang pemimpin demokratik
disegani dan dihormati, bukan ditakuti. Hal
ini sangat dimungkinkan karena
perilakunya dalam berorganisasi yang
mampu mendorong bawahannya untuk
melakukan inovasi dan kreasi.Pemimpin
menghargai dan mendengarkan segala
saran bahkan kritik yang disampaikan oleh
bawahannya. Seorang pemimpin
demokratik akan merasa sangat bangga bila
bawahannya menunjukkan kemampuan
kerja yang bahkan lebih tinggi dari
kemampuannya sendiri.

Gaya Kepemimpinan Otokratik
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah

Gaya Kepemimpinan Otokratik
berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel gaya kepemimpinan ini
tidak memberikan dampak positif terhadap
kinerja Pegawai Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah,, karena gaya
kepemimpinan tersebut cenderung bersifat
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egoisme seorang pemimpinan seperti yang
dijelaskan  pada  indikator  variabel
penelitian ini yaitu bahwa pimpinan
hanya dianggap sebagai pelaksana dan
mereka tidak boleh memberikan ide-ide
baru. Hal tersebut juga berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh (Syafar 2005)
kepemimpinan otokratik adalah sangat
ditentukan oleh kekuasaan yang dimiliki
pemimpin untuk memaksa dan kemampuan
untuk  pemimpin  yang  cenderung
meyakinkan orang lain atau bawahan.
Sedangkan (Rahman 2004:28) gaya
kepemimpinan otokratik dimana
manajemen merupakan pusat kekuasaan
yang  mengatur dan  mengarahkan
perrwujudan rencana yang telah disusun
sedangkan para pegawai diminta untuk
mengikuti saja keinginan dan kemauan
manajemen.

Gaya Kepemimpinan Derektif
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah

Gaya kepemimpinan derektif sebagai
perilaku pemimpin yang melepaskan
bawahannya untuk mencari  sendiri
pemahaman tentang apa yang mereka
kerjakan, memberi bimbingan dan arahan
khusus, meminta bawahan untuk mengikuti
aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang
sudah ditetapkan. Hasil penelitian terhadap
variabel gaya kepemimpinan direktif
mengindikasikan bahwa gaya
kepemimpinan  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja ~ pegawai Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa Provinsi Sulawesi
Tengah sesuai hasil uji nilai t piwng> t tabel
= (2,651 > 2,020 ) pada taraf koreksi 5%
atau nilai koofesien regresi 0,05 > 0,010

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa gaya kepemimpinan
direktif dapat meningkatkan kinerja

pegawai  berdasarkan nilai  indikator
tersebut, maka senada teori yang
dikemukakan oleh Abd Wahid Syafar
bahwa gaya kepemimpinan direktif pada
umumnya membuat keputusan-keputusan
penting dan banyak terlibat dalam
pelaksanaannya.

Gaya Kepemimpinan Laissez Faire
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah

Hasil penelitian menunjukan bahwa
gaya kepemimpinan Laissez Faire secara
parsial berpengaruh  tidak  signifikan
terhadap kinerja ~ pegawai Badan
Peberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan
Desa Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil
perhitungan menunjukan bahwa nilai t
ning< t tabel =(-0,124< 2,020) pada taraf
koreksi 5% atau nilai koofesien regresi
0,05<0901, angka tersebut
mengindikasikan bahwa variabel gaya
kepemimpinan Laissez Faire secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah.

Berdasarkan angka tersebut dapat
dijelaskan ~ bahwah  penerapan  gaya
kepemimpinan Laissez Faire tidak dapat
meningkatkan kinerja pegawai Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa  Provinsi Sulawesi
Tengah, hal tersebutkan memberikan
gambaran bahwa kepemimpinan yang
bebas membuat seorang pegawai bekerja
seuai dengan kemauan diri sendiri dengan
tidak memperhatikan kepada beban tugas
yang ada sesuai dengan kemauan diri
sendiri dengan tugas pokok dan funsi
masing-maasing sebagai seorang aparatur
pemerintah, hal itu disebabkan oleh sikap
pimpinan yang memberikan kebebasan
sepenuhnya kepada bawahan untuk
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menentukan pekerjaannya teori yang
dikemukakan oleh (Robbins2008:83): gaya
kepemimpinan laissez faire adalah akan
tetapi pekerjaan yang pada dasarnya
memerlukan bantuan orang lain,
pengarahan  dan  bimbingan,  akan
terlaksana dengan baik jika dibarengi
dengan petunjuk atau informasidari orang
lain. Kepemimpinan memegang peran yang
signifikan  terhadap  kesuksesan dan
kegagalan sebuah organisasi. Oleh karena
itu maka kinerja pegawai menjadi rendah
dan tujuan organisasi tidak dapat dicapai
dengan baik.

Variabel gaya kepemimpinan yang
dominan berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa
Provinsi Sulawesi Tengah

Hasil penelitian dapat diketahui
bahwa variabel gaya kepemimpinan yang
dominan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat
dan Pemerintahan Desa Provinsi Sulawesi
Tengah.Adalah  gaya  kepemimpinan
partisipatif sesuai hasil uji nilai t pijung> t
tabel= (2,165 > 2,020 ) pada taraf koreksi
5% atau nilai koofesien regresi 0,05 >
0,000

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan yang paling sesuai dan
cocok diterapkan oleh seorang pimpinan
untuk meningkatkan kinerja pegawai
adalah gaya kepemimpinan partisipatif hal
ini diindikasikan oleh nilai koefesien
regresi tertinggi dibandingkan dengan gaya
kepemimpinan yang lain dengan nilai
regresi gaya kepemimpinan partisipatif
sebesar 2, 0165 dan diikuti oleh gaya
kepemimpinan otokratik sebesar 0,473,
gaya kepemimpinan demokratik 0,789,
gaya kepemimpinan derektif 0,789 dan
gaya kepemimpinan laissez- faire sebesar -
0.054
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